ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya guru aqidah akhlak dalam Membentuk Sikap
tawadhu Peserta didik di Mts Darussalam Ariyojeding Rejotangan Tulungagung”
ini ditulis oleh Bella Aprillia , NIM: 126201213239. Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tabiyah dan [lmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung .yang dibimbing oleh : Dr.Imam Junaris, S. Ag,M.H.IL.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya sebuah permasalahan dari topik
penelitian dalam pembentukan sikap tawadhu peserta didik yang Seiring dengan
perkembangan zaman yang sangat pesat tidak hanya menimbulkan dampak positif
saja dalam ranah kehidupan, namun juga di ikuti oleh dampak negative dalam
berbagai bentuk terutama terkait sikap tawadhu yang semakin terasa akhir-akhir
ini Berbagai perilaku siswa yang melanggar berbagai norma tersebut semakin
memprihatinkan . bagaimana upaya untuk membentengi generasi muda agar tidak
terjerumus dalam kemerosotan akhlak akibat dari perkembangan zaman. dengan
adanya permasalahan tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “upaya guru aqidah ahlak dalam membentuk sikap tawadhu
peserta didik di MTs Darussalam Ariyojeding Rejotangan Tulungagung”

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1).Bagaimana upaya guru
aqidah ahlak dalam membentuk sikap tawadhu’ peserta didik melalui keteladanaan
di MTs Darussalam Tulungagung? (2).Bagaimana upaya guru aqidah ahlak dalam
membentuk sikap tawadhu peserta didik melalui pembiasaaan di MTs Darussalam
Tulungagung? (3). Bagaimana upaya guru aqidah akhlak dalam membentuk sikap
tawadhu’ peserta didik melalui nasehat di MTs Darussalam Tulungagung ?

Tujuan penelitian ini adalah ( 1 ). Untuk mendiskripsikan upaya guru aqidah
ahlak dalam membentuk sikap tawadhu’ peserta didik melalui keteladanaan di
MTs Darussalam Tulungagung? (2). Untuk mendiskripsikan upaya guru aqidah
ahlak dalam membentuk sikap tawadhu’ peserta didik melalui pembiasaaan di MTs
Darussalam Tulungagung? (3).Untuk mendiskripsikan upaya guru aqidah ahlak
dalam membentuk sikap tawadhu’ peserta didik melalui nasehat di MTs
Darussalam Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis
penelitan deskripstif. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi
atau pegamatan, wawancara atau intervieu dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan kondensasi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
pengecekan keabsahan temuan menggunakan perpanjangan pengamatan keikut
sertaan ketekunan atau keajekan pengamat, triangulasi ( triangulasi sumber, waktu
dan Teknik ) dan diskusi sejawat .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa membentuk sikap tawadhu peserta
didik melalui Keteladanaan, pembiasaan, dan nasehat dapat dilakukan guru
Sebagai teladan yang utama dengan memberikan contoh yang baik melalui
keteladanan jujur, disiplin, ahlak mulai dan menunjukan kecerdasan dan sikap
mandiri dan bekerja keras baik disegala ativitas. kemudian Sebagai pembimbing
dalam membentuk sikap tawadhu melalui pembiasaan seperti, pembiasaan rutin,
spontan, teladan dan terprogram dapat dilakukan oleh pendidik terlebih dahulu
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dikarenakan guru Sebagai teladan yang utama dalam memberikan contoh secara
perlahan dan cukup membutuhkan waktu yang lama dan kemudian diikuti oleh
peserta didik dan terkait nasehat Sebagai pembimbing dalam membentuk sikap
tawadhu melalui nasehat yang berkaitan dengan pemberian nasehat yang baik pada
peserta didik diantaranya nasehat kisah, nasehat bimbingan ,nasehat pengjaran, dan
nasehat kabar gembira dan peringatan, yang dimna nasehat ini tidak dapat langsung
menyentuh hati atau langsung diterapkan oleh peserta didik tetap harus dengan
perlahan, dengan adanya tiga metode diatas ( keteladanaan, pembiasaan dan
nasehat) sangat membantu pendidik dalam membentuk sikap tawadhu peserta didik
yang utamanya membangun hubungan positif dengan guru, menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif, pembelelajaran yang efektif, selain itu
pembentukan sikap tawadhu ini membangun karakter yang lebih baik dan menjadi
banteng dari pengaruh negatif, Dengan demikian, pembentukan sikap tawadhu pada
peserta didik merupakan investasi yang sangat berharga bagi guru. Sikap tawadhu
tidak hanya bermanfaat bagi perkembangan karakter peserta didik, tetapi juga dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan efektif bagi guru dan peserta
didik secara keseluruh.
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ABSTRACT

This thesis, titled “Efforts of teachers of Islamic beliefs and morals in
shaping the humility of students at islamic junior hight school Darussalam
Ariyojeding Rejotangan Tulungagung” was written by Bella Aprillia, Student ID
Number: 126201213239. Department of Islamic Education, Faculty of Tabiyah and
Teacher Training Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung supervised by: Dr. Imam Junaris, S.Ag, M.H.I.

This research is motivated by the issue of forming humility in students. With
the rapid development of the times, it has not only brought positive impacts in
various aspects of life but also negative impacts in various forms, particularly
regarding humility, which has become increasingly evident recently. Various
student behaviors that violate these norms are increasingly concerning. How can
we protect the younger generation from moral decline caused by the development
of the times? This issue has prompted the researcher to conduct a study on . The
Efforts of teachers of Islamic beliefs and morals in shaping the humility of students
at islamic junior hight school Darussalam Ariyojeding Rejotangan Tulungagung”

The focus of this research is: (one) How do teachers of religious education
and ethics strive to cultivate humility in students through exemplary behavior at
islamic junior hight school Darussalam Tulungagung? (two) How do teachers of
religious education and ethics strive to cultivate humility in students through habit
formation at islamic junior hight school Darussalam Tulungagung? (three) How do
teachers of Islamic ethics and morality strive to shape students' humility through
advice at islamic junior hight school Darussalam Tulungagung?

The objectives of this study are (one). To describe the efforts of teachers of
Islamic ethics and morality in shaping students' humility through role modeling at
islamic junior hight school Darussalam Tulungagung? (two). To describe the efforts
of teachers in shaping students' humility through habit formation at islamic junior
hight school Darussalam Tulungagung? (three). To describe the efforts of teachers
in shaping students' humility through counseling at islamic junior hight school
Darussalam Tulungagung?

This study uses a qualitative approach and a descriptive research design.
Data collection methods include observation, interviews, and documentation. Data
analysis techniques include condensation, data presentation, and drawing
conclusions. The validity of the findings is checked through extended observation,
participation, persistence or consistency of the observer, triangulation (triangulation
of sources, time, and techniques), and peer discussion.

The research results indicate that fostering humility in students through
modeling, habit formation, and advice can be done by teachers as primary role
models by setting a good example through honest modeling, discipline, good
character, and demonstrating intelligence, independence, and hard work in all
activities. Additionally, as a guide in fostering humility through habit formation,
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such as routine, spontaneous, exemplary, and programmed habits, educators can
take the lead because teachers are the primary role models in providing examples
gradually, which requires a significant amount of time, and are then followed by
students. Regarding guidance, as mentors in fostering humility through guidance
this involves providing good advice to students, including storytelling advice,
counseling advice, teaching advice, and advice on good news and warnings. These
pieces of advice cannot immediately touch the hearts or be directly applied by
students; they must be done gradually. With the three methods mentioned above
(modeling, habit formation, and advice), are very helpful for educators in fostering
humility in students, which primarily builds positive relationships with teachers,
creates a more conducive learning environment, and promotes effective learning.
Additionally, fostering humility builds better character and acts as a shield against
negative influences. Thus, fostering humility in students is a valuable investment
for teachers. Humility is not only beneficial for the character development of
students but also creates a more positive and effective learning environment for
both teachers and students as a whole.
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